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IDAWATI.  Analis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Simpanan 
Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia ( dibimbing oleh Prof. 
Dr.H.Yunus Zain,MA dan Dr. Syarkawi Rauf, ME ). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung seberapa besar 
pengaruh tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan jumlah jaringan 
kantor  perbankan syariah terhadap simpanan mudharabah yakni 
tabungan dan deposito perbankan syariah di Indonesia.  
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 
Data tersebut diolah menggunakan program computer “Eviews 3.0” 
dengan metode analisis regresi berganda yang ditransformasikan ke 
dalam bentuk logaritma natural (ln). 
 
Hasil pengujian secara parsial (uji T-Statistik), ada 2 variabel 
indenpend yakni bagi hasil (x1) dan jumlah jaringan kantor bank umum 
(x2) tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan dan deposito 
mudharabah. Karena, ditemukan t-hitung < t-tabel. Sedangkan jumlah 
jaringan kantor (variabel x3) sangat berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah tabungan dan deposito mudharabah. 
 
Hasil pengujian regresi secara simultan (uji F-Statistik) 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel 
tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga bank umum, dan jumlah jaringan 
kantor bank syariah terhadap jumlah tabungan dan deposito mudharabah 
pada bank syariah di Indonesia. Karena ternyata ditemukan F-hitung > F-
tabel. Dibawah tingkat signifikansi yang diambil α=0,05 hal ini berarti 
berarti jika terjadi peningkatan elastisitas pada variabel bagi hasil, tingkat 
suku bunga bank umum, dan jumlah jaringan kantor bank syariah sebesar 
1 persen maka jumlah tabungan dan deposito akan mengalami 
peningkatan sebesar masing-masing nilai koefisien variabel tersebut. 
 
Setelah melakukan beberapa pengujian, variabel yang sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tabungan maupun deposito 
mudharabah adalah jumlah jaringan kantor bank syariah. Bahwa semakin 
banyak jumlah jaringan kantor bank syariah yang disebar di wilayah 
Indonesia. Maka, semakin banyak pula jumlah tabungan dan deposito 
mudharabah. Ini dikarenakan dapat mempermudah akses para nasabah 








IDAWATI. Analysts Factors Affecting Savings Mudaraba Islamic 
Banking in Indonesia (supervised by Prof. Dr.H.Yunus Zain, MA and Dr. 
Syarkawi Rauf, ME).  
 
This study Aimed to quantify how much the effect of interest rates, 
the level of profit sharing, and the number of network Islamic banking 
office on the mudaraba deposits savings and deposits of Islamic banking 
in Indonesia. 
  
The Data were processed using a computer program "Eviews 3.0" 
with multiple regression analysis transformed to the natural logarithm (ln). 
Results of partial test (T-test statistics), there are two variables indenpend 
the sharing (x1) and the number of branch network of commercial banks 
(x2) no significant effect on the amount of savings and deposits mudaraba. 
Because, it was discovered t count <t-table. while the number of office 
network (variable x3) very significant effect on the amount of savings and 
deposits mudaraba. 
 
Results of simultaneous regression testing (test F-statistics) 
Showed a significant relationship between the variables profit sharing rate, 
the interest rate of commercial banks, and the amount of tissue office to 
the number of Islamic banks and savings deposits mudaraba Islamic 
banks in Indonesia. Because it found the F-count> F table. Below the level 
of significance was taken? = 0:05 this means means that if there is an 
increase of in the elasticity of the outcome variables, the level of vi interest 
rates of commercial banks, and the number of branch network of Islamic 
banks 1 percent of the amount of savings and deposits will have increase 
is of the respective values of the variable coefficients. 
 After doing some testing, the which is highly variable effect on the growth 
of savings and deposits mudaraba is the number of branch network of 
Islamic banks. that the more more number of Islamic bank office network 
deployed in the region Indonesia. Tus, the more the amount of savings 
and deposits mudaraba. This is Because customers can Easily access for 
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A. Latar Belakang 
Lembaga perbankan merupakan salah satu instrumen penting 
dalam sistem ekonomi modern. Tidak satupun negara modern yang 
menjalankan kegiatan ekonominya tanpa melibatkan lembaga perbankan. 
Persoalan muncul ketika terdapat sekelompok masyarakat islam yang 
merasa sulit menerima kehadiran lembaga perbankan dikarenakan 
adanya unsur – unsur yang tidak sesuai dengan ajaran agamanya, yaitu 
bunga. Menurut sebagian umat islam bunga bank sama dengan riba 
(Muhammad, 2008). 
Dengan kondisi seperti itu umat islam menghadapi dilema yang 
cukup serius, disatu sisi mereka menyadari akan perlunya lembaga 
perbankan untuk membangkitkan kegiatan ekonomi yang berarti juga 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun disisi lain mereka 
dihadapkan pada ajaran agama yang mengharuskan menghindari 
keterlibatannya dengan riba.  
Untuk mengatasi hal tersebut sejumlah ekonom islam menawarkan 
konsep perbankan yang sesuai dengan ajaran islam, yaitu sistem 
perbankan dengan mekanisme bagi hasil atau sistem profit lost sharing 
(Muhammad, 2008).  
Sejarah perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia 





Indonesia sendiri untuk memiliki sebuah alternatif sistem perbankan yang 
menerapkan sistem bagi hasil yang menguntungkan bagi nasabah dan 
bank. Rintisan praktek perbankan syariah dimulai pada awal tahun 1980-
an, sebagai proses pencarian alternatif sistem perbankan yang diwarnai 
oleh prinsip-prinsip transparansi, berkeadilan, seimbang, dan beretika. 
Sebagai sebuah uji coba, masyarakat bersama-sama dengan akademisi 
kemudian mencoba mempraktekkan gagasan tentang bank syariah 
tersebut dalam skala kecil. 
Profit sharing dalam perbankan syariah didasarkan pada konsep 
mudharabah dimana bank syariah berfungsi sebagai mitra, baik bagi 
nasabah penabung maupun bagi nasabah pengguna dana. Oleh karena 
didasarkan atas bagi hasil, maka keuntungan yang diperoleh nasabah 
tidak selalu sama besarnya dari waktu ke waktu (Karim, 2010). 
Namun pada dasarnya, kontrak mudharabah berbeda dengan 
kontrak riba. Kontrak mudharabah merupakan sarana yang secara 
langsung menghubungkan imbalan atas penggunaan modal dengan hasil 
usaha. Sementara Kontrak riba menciptakan hubungan antara input dan 
imbalan atas penggunaan modal.  
Akan tetapi saeed (1996), mengatakan jika dilihat dari konsep 
mudharabah, kontrak mudharabah secara yuridis-filosofis bukanlah 
sebuah konsep yang diciptakan dari dalam islam sendiri sebenarnya 
berasal dari tradisi pra-islam yang kemudian diterima oleh islam, atau 





Dengan ungkapan lain mudharabah merupakan praktek yang tidak ada 
dasarnya dalam islam.  
Sehubungan dengan hal ini, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kontrak riba yang mendominasi perekonomian nasional dan global 
sangat rentan terhadap krisis. Sementara konsep ekonomi yang berbasis 
syariah lebih tahan terhadap goncangan krisis global yang terjadi secara 
mendunia. Hal ini diakibatkan karena fundamental yang dimiliki banyak 
negara tidak kuat. Perbankan syariah juga  dinilai cenderung lebih liat 
menghadapi krisis. Hal ini dikarenakan eksposur pembiayaannya lebih 
diarahkan ke aktivitas perekonomian domestik sehingga belum memiliki 
tingkat integrasi yang tinggi dengan sistem keuangan global (Rosyidi, 
2008). 
Chapra (1996), secara tegas juga menyatakan bahwa sistem 
keuangan dan moneter yang berbasis suku bunga tidak akan efektif 
dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan  ekonomi.  Hal ini 
disebabkan oleh tingginya ketidakpastian dalam pasar keuangan.  
Hingga saat ini sistem ekonomi mudharabah telah berkembang 
pesat. Salah satu bentuknya adalah perbankan syariah. Perbankan 
syariah telah menjadi fenomena global termasuk di negara-negara yang 
berpenduduk non muslim. Perkembangan ini ditandai oleh total asset 
perbankan syariah global pada tahun 2006 yang mencapai 0,75 milliar 





mencapai 27 persen. Sementara tingkat pertumbuhan 100 bank 
konvensional terbesar di dunia hanya sekitar 19 persen (Mckinsei, 2006). 
Dalam kasus Indonesia, pertumbuhan dan perkembangan 
perbankan syariah juga sangat pesat. Hal ini dtandai oleh dana dari 
masyarakat yang terus meningkat.  
Berikut adalah data perkembangan DPK Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah di Indonesia selama 2005-2010. 
Tabel 1 








2005 4.184.000.000 1.625.000.000 
2006 6.098.000.000 2.143.000.000 
2007 8.809.000.000 2.787.000.000 
2008 11.513.000.000 2.066.000.000 
2009 14.937.000.000 3.497.000.000 
2010 19.570.000.000 3.738.000.000 
      (Bank Indonesia, 2011) 
Berdasarkan data Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa total 
tabungan mudharabah meningkat terus menerus dari tahun ke tahun yaitu 
4,184 miliar rupiah pada tahun 2005 meningkat menjadi 19,570 miliar 
rupiah pada tahun 2010. Begitu pula dengan total deposito mudharabah 
yang meningkat dari 1,625 miliar rupiah pada tahun 2005 meningkat 





mudharabah peningkatannya tidak secara terus menerus. Karena pada 
tahun 2008 dan 2009 jumlah deposito mudharabah sempat mengalami 
penurunan. Akan tetapi penurunannya tidak begitu tajam. 
Keberhasilan manajemen bank syariah dalam merebut hati 
masyarakat, perbankan syariah harus mampu mempromosikan 
keunggulannya dengan sistem bagi hasil yang tidak dimiliki oleh bank 
konvensional. Artinya bank syariah diharapkan mampu memobilisasi dana 
masyarakat (unit surplus) untuk ditempatkan di bank syariah. Selain itu 
bank syariah diharapkan dapat melayani kebutuhan masyarakat  terhadap 
modal (unit deficit) melalui  pemberian pembiayaan. 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas yang mendasari 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Besarnya Simpanan Mudharabah Perbankan Syariah 
Di Indonesia . 
B. Rumusan  Masalah  
Seperti yang dijelaskan pada bagian pendahuluan yang 
menunjukkan bahwa pertumbuhan perbankan syariah sangat pesat. 
Hal ini yang mendasari penulis melakukan penelitian terkait dengan 
masalah berikut : bagaimana pengaruh tingkat suku bunga, tingkat 
bagi hasil dan jumlah jaringan kantor perbankan syariah terhadap 









C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka di rumuskan 
tujuan penelitian ini yaitu untuk menghitung seberapa besar pengaruh 
tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan jumlah jaringan kantor  
perbankan syariah terhadap simpanan mudharabah perbankan 
syariah di Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 
bagi khasanah kepustakaan pada bidang studi Ekonomi 
Pembangunan khususnya mengenai  perbankan syariah. 
2. Bagi praktisi  perbankan syariah , hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai 
bahan dalam mengevaluasi dan menentukan kebijakan perbankan 
syariah untuk mengakselerasi perkembangan perbankan  syariah 
di Indonesia. 
3. Sebagai salah satu bahan rujukan bagi penelitian ilmiah lainnya di 
masa mendatang khususnya pada bidang penelitian yang 
berkaitan dengan penulisan ini.  
4. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi 
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi  pada Fakultas 






BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori  
1. Teori Tabungan dan Permintaan Uang  
Menurut teori klasik, tabungan adalah fungsi dari tingkat 
bunga. Makin tinggi tingkat bunga maka makin tinggi pula 
keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank. Artinya 
pada tingkat bunga yang lebih tinggi, masyarkat akan terdorong 
lebih mengorbankan atau mengurangi pengeluaran atau konsumsi 
guna menambah tabungan. Sedangkan bunga adalah harga dari 
penggunaan Loanable Funds atau biasa diartikan sebagai dana 
yang tersedia untuk dipinjamkan atau dana untuk investasi. 
Tidak berbeda dengan Samuelson dan Nordhaus (1986), 
tabungan merupakan sebagian dari pendapatan yang tidak 
dikonsumsi atau tabungan sama dengan pendapatan dikurangi 
dengan konsumsi. Penelitian empirik membuktikan bahwa orang 
kaya menabung lebih banyak dari pada orang miskin. Pengertian 
lebih banyak disini bukan hanya dalam jumlah nominal, tetapi juga 
dalam jumlah persentase dari seluruh pendapatannya (samuelson 
dan nordhaus, 1986). Orang yang sangat miskin sangat  jelas tidak 
akan mampu menabung sama sekali dan bahkan mungkin akan 
membelanjakan uang lebih banyak daripada pendapatannya, 





menggunakan tabungan yang sudah ada sebelumnya atau 
mengutang.  
Sehingga dikatakan semakin tinggi tingkat bunga maka 
keinginan untuk melakukan investasi juga semakin kecil. 
Alasannya, seorang pengusaha akan menambah pengeluaran 
investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi 
tersebut lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayarkan 
untuk dana investasi sebagai ongkos untuk penggunaan dana 
(cost of capital). Sebaliknya makin rendah tingkat bunga maka 
pengusaha akan terdorong untuk melakukan investasi, sebab 
biaya penggunaan dana yang semakin kecil. Tingkat bunga dalam 
keadaan seimbang akan tercapai apabila keinginan menabung 
masyarkat sama dengan keinginan pengusaha untuk berinvestasi. 
Keynes dalam teorinya menyebutkan bahwa tingkat bunga 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang. Menurut Keynes 
ada tiga motif mengapa seseorang bersedia untuk menabung , 
yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga dan motif spekulasi. Tiga 
motif inilah yang dikenal dengan istilah Liqudity of Preference, 
artinya permintaan akan uang menurut teori Keynes berlandaskan 
konsepsi pada umumnya orang menginginkan dirinya tetap liquid 
untuk memenuhi tiga motif tersebut (Boediono, 1982). 
Selain itu, teori Keynes juga menekankan adanya hubungan 





(tingkat bunga) dengan unsur permintaan akan uang untuk 
spekulasi. Dalam hal ini permintaan besar apabila tingkat bunga 
rendah dan permintaan kecil apabila tingkat bunga tinggi (Mankiw, 
2006). 
Sementara Boumol-Tobin melihat biaya dan manfaat dari 
memegang uang. Manfaat itu adalah rasa aman dimana tidak ada 
lagi biaya dan waktu yang dikeluarkan untuk pergi ke bank. Namun 
ada biaya kenyamanan yang harus dibayar  yaitu hilangnya bunga 
yang seharusnya diterima seandainya uang tersebut disimpan di 
bank (Mankiw, 2006). 
Semakin banyak jumlah perjalanan, semakin kecil bunga 
yang hilang. Dan semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk 
pergi ke bank. Jadi sangat jelas implikasi dari teori Boumol dan 
Tobin bahwa setiap perubahan biaya perjalanan ke bank akan 
mengubah fungsi permintaan uang, yakni mengubah kuantitas 
uang yang diminta untuk tingkat bunga dan pendapatan tertentu. 
Dengan melihat beberapa teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa tingkat bunga sangat menentukan seseorang  untuk 
memegang uang. Namun berbeda dengan perbankan syariah yang 
tidak menerapkan sistem bunga, akan tetapi yang diterapkan 
adalah bagi hasil, dimana nasabah bank syariah akan memperoleh 





Kalau pada bank konvensional masyarakat mendapatkan 
return berupa bunga tetap dari dana yang tersimpan di bank. Hal 
ini berbeda dengan sistem yang ada di bank syariah yakni sistem 
bagi hasil dimana dana yang terkumpul di bank syariah akan 
digunakan dalam transaksi yang diperbolehkan dalam sistem 
syariah. Hasil dari keuntungan transaksi itulah yang kemudian 
dibagikan kepada para nasabah bank syariah. Jadi semakin besar 
keuntungan yang diperoleh suatu bank syariah maka semakin 
tinggi pula return yang diterima oleh nasabah bank syariah. 
Dengan kata lain, besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 
nasabah mengikuti besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 
bank tersebut. 
Menurut ijma’ konsensus para fuqaha tanpa terkecuali, 
bunga tergolong riba karena memiliki persamaan makna dan 
kepentingan dengan bunga. Selain itu, lembaga-lembaga islam 
internasional maupun nasional memutuskan sejak tahun 1965 










Mengenai praktek riba dipertegas dalam surat al-baqarah 
ayat 275 : 
 
 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (275). 
“Alllah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang 
dosa”(276). 
Berdasarkan ayat di atas yang dimaksud dengan riba ada 
dua macam yaitu nasiah dan fadl. Riba nasiah ialah pembayaran 
lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjam. Sedangkan riba 
fadl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, 





mensyaratkan demikian. Namun riba yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam 
masyarakat arab zaman jahiliyah. Sehingga orang yang mengambil 
riba tidak tentram jiwanya seperti orang yang kemasukan setan. 
Selanjutnya dalam ayat 276 menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta itu 
atau meniadakan berkahnya. Dan yang dimaksud dengan 
menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan harta yang telah 
dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandaka berkahnya. 
Selain itu, masalah riba juga dijelaskan dalam surat  Ali-
imran ayat 130 yang berbunyi :  
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 







2. Teori Menabung Dalam Islam 
 
Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam 
karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan 
diri untuk melaksanakan perencanaan masa depan sekaligus 
untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam Al-Qur’an 
terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung memerintahkan 
kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik, 
seperti dalam QS An-Nissa ayat 9 dan QS Al-Baqarah ayat 266 
yang menyatakan masa depan untuk keturunannya baik secara 
rohani atau iman maupun secara ekonomi“. Menabung adalah 
salah satu langkah dari persiapan tersebut (Antonio, 2000).  
Alokasi anggaran konsumsi seorang muslim akan mempengaruhi 
keputusan dalam menabung dan investasi. Seseorang biasanya 
akan menabung sebagian dari pendapatannya dengan beragam 
motif, antara lain :(1). Untuk berjaga-jaga ketidakpastian masa 
depan (2). Untuk persiapan pembelian suatu barang konsumsi di 
masa depan (3). Untuk mengakumulasikan kekayaan. Demikian 
pula seseorang mengalokasikan sebagian dari anggarannya untuk 
investasi, yaitu menanamkan pada sektor produktif. Dengan 
investasi,maka seseorang rela mengorbankan konsumsinya 
sekarang dengan harapan akan mendapatkan hasil (return) 





Dengan adanya return dimasa depan berarti akan terjadi 
akumulasi kekayaan yang dapat meningkatkankesejahteraan 
hidup. Bukti lain bahwa Islam sangat mendorong kegiatan 
menabung dan investasi adalah bahwa dalam berbagai aturan 
Islam dalam mengelola harta membawa implikasi positif pada 
tabungan dan investasi ini, misalnya larangan terhadap 
penumpukan harta, pengenaan zakat pada harta yang 
menganggur melebihi batas waktu tertentu dengan penghapusan 
bunga. Hal terakhir ini kemudian dijadikan alternatif sistem bagi 
hasil yang diperoleh melalui kerjasama investasi mudharabah dan 
musyarakah (Hendrianto, 2003,143-144 / dalam karya ilmiah Siffa 
Widiastama 2006). 
.  
B. Kontrak Mudharabah  
Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti memukul atau 
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 
proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. 
Sedangkan secara teknis, mudharabah adalah akad kerja sama usaha 
antara dua pihak, yaitu pemilik modal (Shahibul Maal) yang 
mempercayakan modalnya 100% kepada pengelola (mudharib) untuk 
digunakan dalam aktivitas perdagangan. Dalam hal ini nasabah 





Defenisi umum mudharabah secara fikih menurut Sadr (2000), 
disebut sebagai kontrak khusus antara pemilik modal dan pengusaha 
dalam rangka mengembangkan usaha yang modalnya berasal dari 
pihak pertama dan kerja dari pihak kedua, mereka bersatu dalam 
keuntungan dengan pembagian berdasarkan persentase. Jika proyek 
usaha mendatangkan keuntungan, maka laba dibagi berdua 
berdasarkan kesepakatan yang terjalin antar keduanya, jika modal 
tidak mempunyai kelebihan atau kekurangan, maka tidak ada bagi 
pemilik modal selain modal pokok tersebut, begitu pula dengan 
pengusaha tidak mendapatkan apa-apa. Jika proyek rugi yang 
mengakibatkan hilangnya modal pokok maka kerugian itu sedikit 
ataupun banyak ditanggung oleh pemilik modal. Tidak diperkenankan 
kerugian itu ditanggung oleh pengusaha dan menjadikannya sebagai 
jaminan bagi modalnya kecuali proyek itu didasarkan pada bentuk 
pinjaman dari pemilik modal kepda pengusaha. Jika demikian maka 
pemilik modal tidak berhak mendapatkan apapun dari keuntungan 
tersebut. 
Namun menurut Murinde, Naser dan Wallace, bentuk khusus 
kontrak keuangan yang telah dikembangkan untuk mekanisme bunga 
dalam transaksi keuangan islam (syariah) adalah mekanisme bagi 
hasil atau mudharabah. Hal ini sesuai dengan pandangan Warde dan 
Mallat (2000), yang menyatakan bahwa mekanisme bagi hasil ini 





bank. Sebab bank syariah secara eksplisit melarang penerapan tingkat 
bunga pada semua transaksi keuangannya. 
 
C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Simpanan Mudharabah  
1. Bagi Hasil 
Bagi Hasil Menurut Terminologi asing (Inggris) dikenal 
dengan “profit sharing”. Profit sharing dalam kamus ekonomi 
diartikan sebagai laba. Secara definitif profit sharing diartikan 
distribusi beberapa bagian dari laba pada suatu perusahaan. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa hal itu dapat berbentuk uang tunai tahunan 
yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun 
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau 
bulanan. 
Bagi hasil adalah suatu prinsip pembagian laba yang 
diterapkan dalam kemitraan kerja, dimana porsi bagi hasil 
ditentukan pada saat aqad kerja sama. Jika usaha mendapatkan 
keuntungan, porsi bagi hasil adalah sesuai kesepakatan namun jika 
terjadi kerugian maka porsi bagi hasil disesuaikan dengan 
kontribusi modal masing-masing pihak. Dasar yang digunakan 
dalam perhitungan bagi hasil adalah berupa laba bersih usaha 
setelah dikurangi dengan biaya operasional (Suseno, 2003). 
Dapat disimpulkan bahwa bagi hasil adalah suatu sistem 





dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini salah satu 
contohnya dapat terjadi diantara pihak bank dengan pihak 
nasabah. Kedua belah pihak sama-sama sepakat bahwa modal 
usaha yang diberikan pihak pertama akan dikelola pihak kedua 
secara professional dan bertanggung jawab. 
Perhitungan bagi hasil di bank syariah ada dua jenis: 
pertama Profit Loss Sharing . Dalam sistem ini, besar-kecil 
pendapatan bagi hasil yang diterima nasabah tergantung 
keuntungan bank. Kedua Revenue Sharing . Dalam sistem ini, 
penentuan bagi hasil akan tergantung pada pendapatan kotor bank. 
Bank-bank syariah di Indonesia umumnya menerapkan sistem 
Revenue Sharing. Pola ini dapat memperkecil kerugian bagi 
nasabah, hanya saja jika bagi hasil didasarkan pada profit sharing, 
maka presentase bagi hasil untuk nasabah akan jauh lebih tinggi.  
Bagi hasil disini adalah diasumsikan sebagai substitusi atau 
pembanding suku bunga pada bank umum dimana keinginan  
masyarakat dalam mendepositokan dananya adalah bersifat profit 
motif yang mana ingin mendapatkan keuntungan yang besar. 
Hubungan yang terjadi adalah apabila tingkat bagi hasil yang 
diberikan mengalami kenaikan maka volume simpanan 
mudharabah juga akan meningkat dan sebaliknya jika bagi hasil 






Dalam pembagian keuntungan berdasarkan nisbah ini ada 2 
landasan :  
1) Prosentase  
Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk prosentase 
antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal 
rupiah  tertentu. Nisbah keuntungan itu misalnya adalah 50:50, 
70:30 atau 60:40 atau bahkan 99:1. Jadi keuntungan nisbah 
ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan porsi 
setoran modal, tentu dapat saja bila nisbah keuntungan sebesar 
porsi setoran modal. 
 
2) Bagi Untung dan Bagi Rugi  
Dalam kontrak ini, return dan Timing Cash Flow kita tergantung 
kepada kinerja sektor riilnya. Bila laba bisnisnya besar, kedua 
belah  pihak mendapat bagian yang besar pula. Bila laba 
bisnisnya kecil, mereka mendapat bagian yang kecil juga. 
Filosofi ini hanya dapat berjalan jika nisbah ditentukan dalam 







2. Suku Bunga Bank Konvensional 
a. Teori Klasik  
Teori klasik menyatakan bunga adalah harga 
penggunaan dari dana investasi (loanable funds). Bunga 
terbentuk pada pasar dana investasi, dimana ada kelompok 
menerima pendapatan yang melebihi kebutuhan konsumsi, 
sehingga dana lebih ini menjadi “tabungan” yang membentuk 
penawaran akan dana investasi. Dipihak lain ada kelompok 
yang membutuhkan dananya untuk memperluas usahanya 
(investor) dan jumlah kebutuhan akan dana ini membentuk 
permintaan dana investasi. Kedua kelompok ini bertemu pada 
pasar loanable funds dan terbentuk transaksi /tawar menawar 
yang menghasilkan tingkat bunga kesepakatan (keseimbangan). 
b. Teori Keynes 
Keynes menyatakan tingkat bunga dibutuhkan oleh 
penawaran dan permintaan akan uang (ditentukan dalam pasar 
uang).  Dalam teori Keynes ada tiga motif timbulnya permintaan 
akan uang yaitu transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi. Ketiga 
motif permintaan uang ini disebut juga Liquidity Preference yang 
mengandung makna keinginan seseorang untuk tetap berada 
pada kondisi yang liquid merupakan faktor pendorong 
seseorang bersedia untuk membayar harga tertentu atas 





merupakan salah satu bentuk kekayaan yang dimiliki seseorang 
seperti halnya kekayaan dalam bentuk tabungan di bank, 
saham, dan surat-surat berharga lainnya (Budiono,1992). 
Dari ketiga motif permintaan uang yang perlu digaris 
bawahi adalah ketika orang berspekulasi pada pasar surat 
berharga. Dalam berspekulasi akan menghasilkan keuntungan 
maka orang bersedia membayar harga tertentu untuk 
memegang uang tunai untuk tujuan tersebut. Memegang 
kekayaan berupa surat berharga mendatangkan pendapatan 
berupa bunga. Sedangkan harga dari surat berharga tersebut 
naik turun tergantung pada tingkat bunga (apabila tingkat bunga 
naik harga dari surat berharga turun). Makin banyak surat 
berharga dalam susunan kekayaan, resiko juga makin tinggi. 
Sehingga dapat dikatakan apabila peningkatan suku 
bunga diikuti dengan berkurangnya simpanan mudharabah di 
bank syariah, dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah 
barang substitusi dari bank konvensional, dengan asumsi 
bahwa nasabah mencari tingkat bagi hasil bank syariah dengan 
tingkat suku bunga bank konvensional yang tertinggi. 
3. Jumlah Jaringan kantor Cabang Bank Syariah 
Bisnis perbankan merupakan bisnis jasa yang berdasarkan 
pada asas kepercayaan sehingga masalah kualitas layanan 





Kualitas layanan merupakan suatu bentuk penilaian konsumen 
terhadap tingkat layanan yang diterima (Perceived Service) dengan 
tingkat layanan yang diharapkan (Expected Service) (Kotler,1997). 
Kualitas merupakan keseluruhan dari ciri serta sifat suatu 
produk atau pelayanan yang akan berpengaruh pada kemampuan 
untuk memuaskan kebutuhan dinyatakan ataupun tersirat. Agar 
dapat bersaing, bertahan hidup, dan berkembang, perusahaan 
dituntut untuk mampu memberikan pelayanan berkualitas yang 
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan.  
Produk dan jasa yang tidak memenuhi kualitas pelanggan 
dengan sangat mudah ditinggalkan dan akhirnya pelanggan beralih 
ke perusahaan /bank lain. Untuk mengantisipasi hal tersebut 
tentunya akan mengutamakan perluasan produk dan pelayanan 
yang berorientasi pada pelayanan yang mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
Bukan hanya tingkat bagi hasil yang tinggi yang menjadi 
pertimbangan masyarakat dalam memilih bank syariah. Jumlah 
kantor cabang juga menjadi pertimbangan sendiri bagi masyarakat 
yang ingin menyimpan dananya di bank syariah. Apalagi mobilitas 
masyarakat yang semakin cepat dan terus berkembang, mereka 
memerlukan jasa finansial yang mudah dan praktis. Banyaknya 





diseluruh indonesia yang telah memudahkan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan akan perbankan. Jumlah kantor cabang yang 
banyak dan mudah ditemukan akan dapat memberikan penilain 
yang lebih bagi bank syariah itu sendiri.  
Sehingga Keberhasilan bank syariah dalam menghimpun 
dana masyarakat sangat berkaitan dengan kemampuan bank 
syariah dalam menjangkau lokasi nasabahnya. Semakin banyak 
jumlah kantor cabang, maka jumlah masyarakat yang menyimpan 
dana ke bank syariahpun bertambah.  
D. Kajian Empiris 
Eko Agus Haryanto (2010) meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi deposito mudharabah pada bank umum syariah. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil, 
tingkat suku bunga bank umum tidak berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah deposito mudharabah pada bank umum syariah.  
Monika Andrasari (2010) meneliti  analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi simpanan mudharabah di bank BNI syariah cabang 
medan. Dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda 
dengan metode kuadrat terkecil biasa, data yang diperoleh diproses 
melalui program Eviews 5.1  dan hasil estimasinya menunjukkan bahwa 
tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan, tingkat bagi 





Rezki Darma (2010)  penelitian ini membahas tentang pengaruh 
nisbah bagi hasil, tingkat bunga deposito bank umum, jumlah kantor 
dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang haramnya suku 
bunga bank terhadap deposito mudharabah pada bank syariah di 
indonesia pada kuartal I tahun 2002 sampai kuartal IV tahun 2009 
dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square), dengan 
menggunakan program SPSS. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat bunga deposito bank umum 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito mudharabah, 
jumlah kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 
mudharabah. Sedangkan nisbah bagi hasil dan fatwa MUI tidak 
berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada bank syariah di 
indonesia. 
Delvin Hamonangan Pasaribu (2010), mengangkat judul  
pengaruh tingkat suku bunga dan bagi hasil terhadap deposito 
mudharabah (studi kasus bprs syariah puduarta insani medan). 
Penelitian ini menggunakan model partial adjustment model (PAM), 
data ini diolah dengan menggunakan program Eviews 5.1. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 
secara signifikan terhadap deposito mudharabah dan tingkat bagi hasil 
juga berpengaruh secara signifikan terhadap deposito mudharabah. 
Peep Puad Muslim (2010),  penelitiannya tentang pengaruh 





kasus bank sumut syariah cabang medan). Penelitian ini menggunakan 
persamaan regresi linier berganda dengan metode kuadrat terkecil 
biasa, data yang diperoleh diproses melalui program Eviews 5.1 Hasil 
estimasi menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif 
dan signifikan, tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siffa Widiastama (2006), 
mencoba menguji pengaruh variabel total bagi hasil, tingkat suku bunga 
deposito, dan fatwa MUI yang terkait dengan haramnya bunga bank 
terhadap simpanan mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia (BMI). 
Secara parsial, total bagi hasil mempengaruhi simpanan mudharabah 
dan tingkat suku bunga mempengaruhi simpanan mudharabah. 
Sedangkan variabel fatwa MUI mengenai haramnya bunga bank tidak 
berpengaruh terhadap simpanan mudharabah, hal ini diduga karena 
kurangnya sosialisasi terhadap dampak bunga bank dan sehingga 
meyebabkan minimnya pemahaman masyarakat terhadap isi dari fatwa 
tersebut. 
 
Lalu menurut penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Erik 
Rio Indrawan (2006), yang meneliti mengenai pengaruh tingkat bagi 
hasil dan suku bunga terhadap simpanan mudharabah (Studi kasus di 
BPR Syariah Bangun Drajat  Yogyakarta). Dari hasil penelitian ini 





terhadap volume simpanan mudharabah di BPR Syariah Yogyakarta, 
sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap volume simpanan mudharabah di BPRS syariah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Haroon dan Ahmad (2000), yang 
meneliti apakah tingkat bunga bank konvensional mempunyai 
hubungan langsung dengan simpanan dibank syariah Malaysia.  Hasil 
penelitian ini adalah bahwa tingkat keuntungan di bank syariah dengan 
total jumlah simpanan adalah positif, dimana dengan terjadinya 
peningkatan tingkat keuntungan di bank syariah akan mendorong 
peningkatan total simpanannya. Sedangkan hubungan antara tingkat  
bunga dibank konvensional dengan simpanan dibank syariah adalah 
hubungan negatif, dimana bila terjadi peningkatan pada  suku bunga 
bank konvensional maka simpanan dibank syariah akan menurun. 
Lyda Sudardjat (2006), menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi simpanan mudharabah pada bank syariah d sumatra 
utara. Hasil pengolahan data skunder menunjukkan bahwa hanya 
variabel tingkat suku bunga tabungan yang berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap simpanan mudharabah, sedangkan tingkat bagi 
hasil deposito, tingkat bagi hasil tabungan dan suku bunga deposito 
tidak berpengaruh signifikan.  
Muhammad Ghafur W (2003), juga melihat hubungan antara 
bagi hasil, suku bunga serta pendapatan terhadap simpanan 





penelitian tersebut adalah bahwa bagi hasil dan suku bunga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap simpanan di BMI, yang berarti bahwa 
faktor agama masih menjadi pendorong nasabah dalam menabung di 
bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syakirul Alim (2001), 
menunjukkan bahwa jumlah kantor cabang pada BMI berpengaruh 
positif dan signifikan. Kemampuan BMI dalam menjangkau lokasi 
nasabah menunjukan hasil yang memuaskan, dengan tingginya jumlah 
kantor cabang akan menambah kepercayaan masyarakat terhadap 
BMI, masyarakat tertarik karena lokasi yang terjangkau sehingga 







E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian teori yang telah 
dikemukakan, maka disusun kerangka pikir untuk penelitian ini, sebagai 
berikut : 









Dari kerangka pikir sesuai Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa 
simpanan mudharabah dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil, tingkat suku 
bunga bank umum dan jumlah jaringan kantor. 
Simpanan mudharabah secara teoritis dipengaruhi oleh tingkat 
bagi hasil, yaitu semakin tinggi tingkat bagi hasil, maka semakin tinggi 
pula simpanan mudharabah. Dan begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah maka 


















Simpanan mudharabah juga dipengaruhi oleh suku bunga pada 
bank umum. Pengaruhnya bersifat negatif dan signifikan terhadap 
simpanan mudharabah. Dimana semakin tinggi  tingkat suku bunga di 
bank konvensional maka semakin kecil simpanan mudharabah di bank 
syariah (siffa, 2006). 
Selanjutnya jumlah jaringan kantor bank syariah secara teoritis  
mempengaruhi simpanan mudharabah. Dimana semakin banyak 
jumlah kantor cabang bank syariah maka akan mendorong naiknya 
jumlah simpanan di bank syariah. Hal ini dikarenakan lokasinya dapat 
dijangkau. Sehingga lebih mempermudah masyarakat untuk 
mendapatkan pelayanan dan akses nasabah terhadap jasa-jasa dan 
produk bank syariah ( Syakirul, 2001). 
F. Hipotesis  
1. Diduga imbalan bagi hasil dapat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap simpanan mudharabah perbankan syariah di Indonesia. 
2. Diduga tingkat suku bunga bank konvensional berpengaruh negatif 
terhadap simpanan mudharabah perbankan syariah di Indonesia. 
3. Diduga jumlah jaringan kantor dapat berpengaruh positif signifikan 









A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Makassar yakni pada Bank Indonesia 
cabang Makassar. Bank Indonesia dipilih sebagai obyek penelitian 
karena merupakan lambaga perbankan yang mempunyai peran dan 
fungsi sebagai otoritas moneter tertinggi di seluruh lembaga 
perbankan. Melalui fungsinya dalam riset dan pemantauan, Bank 
Indonesia dapat mengakses informasi-informasi yang menyangkut 
perbankan syariah. Sehingga mudah untuk mendeteksi kerentanan 
sektor keuangan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder. Jenis data sekunder yang diperlukan untuk analisis 
penelitian ini bersifat kuantitatif yang meliputi: 
1. Data jumlah tabungan dan deposito mudharabah perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2009-2010. 
2. Data tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2009-2010. 
3. Data tingkat bunga tabungan dan deposito pada bank umum di 





4. Data jumlah jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia tahun 
2009-2010. 
Sumber data berasal dari situs Bank Indonesia  dan  
kepustakaan  dengan membaca laporan-laporan dan dokumen serta 
referensi dari buku yang erat hubungannya dengan penelitian ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang dilakukan 
oleh Penulis adalah penelitian yang bersifat kepustakaan. Selain itu, 
Penulis juga memperoleh data dengan  melakukan studi kepustakaan 
dari berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau peralatan 
dasar teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.  
D. Metode Analisis Data 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka model analisis data adalah sebagai berikut : 
Untuk menganalisis hubungan antara variable dependent dalam 
hal ini simpanan Mudharabah dan Deposito Mudharabah dengan 
variabel independent yang terdiri dari: tingkat bagi hasil, tingkat suku 
bunga Bank Umum dan jumlah jaringan kantor bank Syariah, maka 





Model persamaan yang menghubungkan antara variabel 
dependent dengan variabel independent yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
YT = f  ( X1T , X2T, X3 ) EEEEEEEE.....EEEEE(1a) 
YD = f  (X1D, X2D, X3 ) EEEEEEEEEEEE...........(1b)  
Dari kedua persamaan (1a) dan (1b) di atas, model 
dinyatakan ulang dalam bentuk fungsi deplisit. 
YT =   βo X3T β3 eβ1x1T +β2x2T+µ ............................................(2a)   
YD =   βo X3D β3 eβ1x1D +β2x2D+µ.............................................(2b)                                               
Persamaan (2a) dan (2b) di atas merupakan persamaan non 
linear dan untuk memperoleh nilai elastisitasnya, persamaan 
tersebut diubah menjadi persamaan linear dengan menggunakan 
logaritma natural (Ln) sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut :              
 Ln YT =  β0 + β1 X1T + β2 X2T + β3 LnX3T + µT...................(3a) 









βo  =  Konstanta 
YT, YD  =  Tabungan Mudharabah dan deposito Mudharabah  
     (Rp) 
X1T, X1D =  Tingkat Bagi Hasil Tabungan dan Deposito (%)    
       Mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
X2T, X2D  =  Suku bunga tabungan dan deposito pada bank    
      Umum (%) 
X3   = Jumlah jaringan kantor bank syariah (unit) 
   β1 β2 β3  =  Parameter  
       ln              = Logaritma Natural 
  µT, µD             = Error term  
Persamaan (3a) dan (3b) merupakan persamaan estimasi 
regresi dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Estimasi kedua 
persamaan di atas merupakan data time series bulanan selama tahun 










E. Batasan Variabel 
 Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, penulis 
membatasi  variabel yang akan dibahas, yaitu : 
1. Simpanan mudharabah 
 Yaitu simpanan dengan menggunakan akad atau kontrak 
kerjasama  antara sahibul mal (pemilik modal), dengan mudharib 
(pengelola modal) . Simpanan mudharabah yang digunakan dalam  
penelitian ini terdiri atas jumlah tabungan dan deposito 
mudharabah tahun 2009-2010. 
2. Bagi Hasil  
 Suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara 
penyedia dana dengan pengelola dana. Penelitian ini meliputi bagi 
hasil tabungan dan bagi hasil deposito mudharabah. 
3. Suku bunga bank konvensional 
Suku bunga atau bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa 
yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
kepada nasabah yang membeli atau menjual produk. Meliputi suku 
bunga tabungan dan deposito pada bank konvensional. 
4. Jaringan kantor bank syariah 
Merupakan fasilitas yang sangat menunjang  perbankan dalam 
menjalankan operasionalnya. Meliputi jumlah kantor bank umum 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  Perbankan Syariah Di Indonesia  
Secara umum pengertian Bank Islam (Islamic Bank) adalah bank 
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Saat 
ini banyak istilah yang diberikan untuk menyebut entitas Bank Islam 
selain istilah Bank Islam itu sendiri, yakni Bank Tanpa Bunga (Interest-
Free Bank), Bank Tanpa Riba (Lariba Bank), dan Bank Syari’ah 
(Shari’a Bank).  
Perkembangan Ekonomi Islam (Ekonomi Syariah) di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Tumbuh suburnya 
lembaga-lembaga perbankan syariah tidak saja di kota-kota besar 
tetapi juga sudah merambah ke kota kabupaten dan kecamatan 
semakin memudahkan proses dan akselerasi sosialisasi ekonomi 
syariah kepada umat. Dari data statistik perbankan syariah Bank 
Indonesia bulan September 2010. Berawal dari berdirinya Bank 
Muamalat Indonesia tahun 1992 sampai 2005 hanya ada tiga Bank 
Umum Syariah (BUS), 19 Unit Usaha Syariah (UUS). Dalam rentang 
lima tahun (2005-2010), pertumbuhan perbankan syariah mengalami 
lonjakan lebih dari dua kali lipat. Jumlah BUS saat ini telah mencapai 





B. Perkembangan Dana Pihak Ketiga (Tabungan Mudharabah dan 
Deposito Mudharabah) Perbankan Syariah Di Indonesia 
 
Tabel 2 
Data Perkembangan Dan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)   
(Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah ) Perbankan 
Syariah Di Indonesia Tahun 2005-2010. 
 
Sumber : Bank Indonesia 
Tabel 2 di atas adalah tabel Data Perkembangan Dan 
Pertumbuhan Dana Pihak  Ketiga (DPK) (Tabungan Mudharabah dan 
Deposito Mudharabah) Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2005-
2010. Penulis dapat menyimpulkan bahwa pada bulan Maret, Juni, 
September, dan Desember dana pihak ketiga dirata-ratakan sebesar 
Rp. 11,865 Milyar pada tahun 2005, sedangkan pada tahun berikutnya 
yaitu tahun 2006 perkembangan Rata-rata tingkat dana pihak ketiga 
sebesar Rp. 14.739 Milyar dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 
2,87%, selanjutnya pada tahun 2007 dana pihak ketiga meningkat 
sebesar Rp. 20,499 Milyar dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 
 
Tahun 
Jumlah DPK (Miliar Rupiah) Pertumbuhan DPK (%) 
Mrt Jun Sept Des Mrt Juni Sept Des 
2005 10,535 11,602 11,788 13,536 0 0 0 0 
2006 12,698 13,775 15,228 17,256 2,16 2,17 3,44 3,72 
2007 18,267 19,527 19,942 24,261 5,56 4,71 4,71 7,00 
2008 25,917 28,003 29,759 32,614 7,65 9,81 9,81 8,35 
2009 33,831 45,553 38,621 44,532 7,91 8,86 8,86 11,91 





5,49%, pada tahun 2008 dana pihak ketiga semakin bertambah 
sebesar Rp. 29,073 Milyar dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 
8,90%, selanjutnya pada tahun 2009 dana pihak ketiga 
memperlihatkan peningkatan yang cukup signifikan dengan angka 
sebesar Rp. 40,634 Milyar dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 
9,38%, pada tahun 2010, dana pihak ketiga semakin memperlihatkan 
peningkatan yang sangat signifikan dari tahun-tahun. Sebelumnya, 
dana pihak ketiga pada bank syariah sebesar Rp. 51, 756 Milyar, naik 
sekitar Rp. 5.122 Milyar dari tahun lalu (2009), dengan peningkatan 
rata-rata sebesar 16,16%. 
Jumlah nominal DPK dalam kurun waktu tersebut menunjukkan 
kecenderungan yang semakin meningkat. Hal ini merupakan indikasi 
yang cukup baik bagi perbankan syariah. Dimana  jumlah DPK pada 
Maret 2005 sebesar 10,535 miliar rupiah dan pada triwulan keempat 
tahun 2010 total DPK yang terdiri dari tabungan mudharabah dan 
deposito mudharabah mencapai 63,852 miliar rupiah. Peningkatan 
jumlah DPK ini membuktikan bahwa industri perbankan syariah mulai 
dilirik oleh para deposan  maupun  investor dalam melaksanakan 
aktivitas perekonomiannya. Selain itu peningkatan jumlah DPK ini juga 
dipicu oleh adanya realisasi konversi beberapa UUS (Unit Usaha 
Syariah) menjadi BUS (Bank Umum Syariah), implementasi UU No. 
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah sebagai kepastian hukum 





implementasi UU No. 19 Tahun 2008 tentang SBSN mampu 
memberikan semangat industri untuk meningkatkan kinerjanya, 
dukungan dari Amandemen UU Perpajakan sebagai kepastian hukum 
berhasil mendorong peningkatan kapasitas bank-bank syariah melalui 
peran investor asing, iklim dunia usaha yang tetap kondusif di tengah 
aktivitas Pemilu, meningkatnya pemahaman masyarakat dan 
preferensi untuk menggunakan produk dan jasa bank syariah Kondisi 
ini merupakan peluang bagi lembaga perbankan syariah untuk 
melakukan pendekatan kepada masyarakat akan manfaat yang 
diperoleh dari jasa perbankan. 
 
C. Perkembangan Tingkat Bagi Hasil Perbankan Syariah Di 
Indonesia 
1. Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah Perbankan Syariah  
Dari data yang diperoleh, tingkat bagi hasil terhadap 
tabungan mudharabah perbankan syariah mengalami fluktuasi, 
Januari 2009 nilai bagi hasil sebesar 3,28%, pada bulan kedua 
2009 nilai bagi hasil untuk tabungan mudharabah 3,29%, 
peningkatan nilai bagi hasil ini di ikuti dengan peningkatan jumlah 
tabungan mudharabah yakni 21,011 miliar rupiah pada Januari 
2009 dan 21,274 miliar rupiah. Begitu pula pada bulan Maret 
tingkat bagi hasil turun menjadi 3,21% dan ini dapat dilihat dari 





menjadi 20,786 miliar rupiah. Ini terlihat bahwa peningkatan jumlah 
tabungan mudharabah di ikuti dengan peningkatan nilai bagi hasil. 
Akan tetapi, april 2009 tingkat bagi hasil naik sebesar 3,35% 
sementara  jumlah tabungan mudharabah turun menjadi 19,375 
miliar rupiah. Ini membuktikan bahwa pada bulan tersebut 
keuntungan yang diperoleh lebih besar dari bulan sebelumnya.Mei 
dan Juni nilai bagi hasil meningkat yang mana peningkatannya 
mengikuti jumlah tabungan mudharabah yang juga mengalami 
peningkatan. Juli, tingkat bagi hasil turun dari 3,22% pada bulan 
sebelumnya hanya menjadi 3,02%. Akan tetapi jumlah tabungan 
justru meningkat dari hanya 22,755 miliar rupiah pada bulan 
sebelumnya menjadi 23,619 miliar rupiah. Dibulan Agustus dan 
September nilai bagi hasil meningkat dibandingkan dengan bulan 
Juli. Sementara pada bulan Oktober hingga Desember nilai bagi 
hasil terus menurun hingga 2.76% sementara jumlah tabungan 
mudharabah mengalami peningkatan sampai pada Desember 2009 
yaitu 29,595 miliar rupiah. Begitu juga pada awal tahun 2010, nilai 
bagi hasil hanya mencapai 2,50% dan faktanya di periode 2010 ini, 
nilai bagi hasil sangat berfluktuasi dari awal tahun hingga 
Desember 2010. Sementara total tabungan mudharabah terus 
mengalami peningkatan dari bulan Januari hingga Desember 2010. 
Hanya saja pada bulan Juni jumlah tabungan mudharabah sempat 





dibandingkan dengan periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin berkurangnya keuntungan yang diperoleh bank 
syariah dalam kurun waktu pengamatan Dengan melihat kondisi ini 
bahwa peningkatan jumlah tabungan mudharabah tidak selalu 
diikuti dengan peningkatan nilai bagi hasil. Dan begitu pula 
sebaliknya. Penurununan tabungan mudharabh tidak selalu diikuti 
dengan penurunan tingkat bagi hasil. Hal ini dikarenakan adanya 
kesadaran masyarakat bahwa dengan menyimpan atau menabung 
di bank syariah, lebih aman dibandingkan jika mereka menyimpan 
dananya dibank-bank konvensional. Selain itu, dengan adanya 
prinsip bagi hasil ini pada bank syariah, para nasabah memiliki 
kesempatan untuk mendapatkan bagi hasil lebih tinggi pada 
tabungannya ketika pendapatan bank juga meningkat. Dengan 
demikian nasabah merasa diperlakukan adil oleh bank. 
 
2. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Perbankan Syariah 
Deposito hampir sama dengan tabungan tetapi produk ini 
tidak bisa diuangkan sampai jangka waktu tertentu. Oleh karena itu 
produk ini memberikan hasil yang lebih besar daripada tabungan. 
Data tingkat bagi hasil deposito juga mengalami penurunan pada 
tahun 2009 setiap bulannya, yakni  nilainya hanya bergeser pada 
angka 8% - 7% hingga akhir 2009. Hanya saja pada bulan April 





mudharabah bahwa ketika jumlah deposito mudharabah meningkat 
itu dikarenakan nilai bagi hasil juga meningkat. Akan tetapi jumlah 
deposito mudharabah pada bulan April mengalami penurunan 
angka. Namun penurunan angka ini tidak di ikuti juga oleh 
penurunan nilai bagi hasi pada bulan april. Begitu juga pada tahun 
2010 tingkat bagi hasil sangat berfluktuasi. Namun  jumlah deposito 
mudharabah terus meningkat tiap bulannya. Yang lebih luar biasa 
lagi bahwa meskipun pada bulan oktober nilai bagi hasil hanya 
1,34% namun pada bulan yang sama total deposito mudharabah 
sama tidak mengalami penurunan dari bulan sebelumnya. Ini 
berarti bahwa kenaikan jumlah deposito mudharbah tidak diikuti 
oleh peningkatan nilai bagi hasil tiap  bulannya. Begitu pula dengan 
sebaliknya selama tahun 2009-2010. Padahal telah diasumsikan 
bahwa semakin banyak jumlah simpanan maka akan semakin 
besar pula nilai bagi hasil yang diterima. Namun berdasarkan data 
yang ada, ternyata tidak demikian. 
 
D. Perkembangan Tingkat Suku Bunga Bank Umum 
1. Tingkat Suku Bunga Terhadap Tabungan  
Dari data yang diperoleh, tingkat suku bunga bank umum 
terhadap tabungan juga mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 
2009, yakni dari angka 3,09% pada bulan Januari, kemudian  pada 





turun lagi menjadi 3,01%. Penurunan tingkat suku bunga  ini di ikuti 
dengan penurunan jumlah tabungan pada bank umum. Namun 
pada April penurunan tingkat suku bunga yakni 2,97%  tidak diikuti 
dengan penurunan jumlah tabungan pada bank umum akan tetapi, 
tingkat tabungan justru mengalami peningkatan dari bulan 
sebelumnya. Dan tingkat suku bunga terus mengalami penurunan 
sampai pada Desember 2009 dengan tingkat suku bunga hanya 
2,79%. Namun penurunan tingkat suku bunga ini ternyata tidak 
diikuti dengan penurunan jumlah tabungan setiap bulannya. 
Terbukti bahwa pada bulan Mei dan Juni jumlah tabungan bank 
umum terus mengalami peningkatan. Bulan Juli jumlah tabungan 
kembali mengalami penurunan yakni dari 33,64 miliar pada bulan 
sebelumnya, menjadi 26,65 miliar. Kemudian jumlah tabungan 
semakin menurun menjadi 26,27 miliar pada bulan Agustus. 
kemudian naik menjadi 26,95 pada bulan September. Jumlah 
tabungan naik menjadi 27,02 miliar bulan Oktober, November 
jumlah tabungan naik menjadi 27,18 miliar, dan meningkat lagi 
menjadi 28,67 miliar Pada bulan Desember. Melihat kondisi ini, 
bahwa kenaikan tingkat suku bunga tidak selalu diikuti dengan 
jumlah tabungan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain 
salah satunya pendapatan nasional dimana kemungkinan 
pendapatan nasional pada bulan-bulan tersebut mengalami 





penurunan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa tabungan tidak 
hanya dipengaruhi oleh tingkat suku bunga saja . tetapi dipengaruhi 
juga oleh pendapatan nasional.  
Berbeda halnya dengan tahun 2010, dimana tingkat suku 
bunga mengalami peningkatan setiap bulannya. Namun, 
peningkatannya tidak bergeser dari angka 2 %. Yakni dari 2,27% 
pd bulan januari hingga 2,92% hingga Desember. Sama halnya 
yang terjadi pada tahun 2010, Perubahan pada tingkat suku bunga 
ini juga tidak diikuti dengan perubahan  jumlah tabungan di bank 
umum. Ini dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi volume 
tabungan yaitu pendapatan. 
 
2. Tingkat Suku Bunga  Deposito Bank Umum 
Selama tahun 2009 tingkat suku bunga deposito pada bank 
umum terus mengalami penurunan dari bulan Januari 10,67%, 
Februari 10,55%, Maret 10,36%, April 10,12%, Mei 9,87%, Juni 
9,62%, Juli 9,40%, Agustus 9,12%, September 8,72%, Oktober 
8,51%, November 8,56%, Desember 7,91%. Melihat angka ini, jika 
dibandingkan dengan volume deposito pada bank umum tahun 
2009 dimana jumlah deposito bulan Januari hingga Desember itu 
sangat berfluktuasi. Artinya yang terjadi bahwa penurunan tingkat 





deposito pada bank umum dari bulan Januari hingga Desember 
2009. 
Sementara tingkat suku bunga untuk tahun 2010 berbeda 
dengan kondisi tingkat suku bunga deposito tahun 2009. Dimana 
tingkat suku bunga pada tahun 2009 terus mengalami penurunan 
selama 12 bulan, sedangkan pada tahun 2010 tingkat suku bunga 
deposito bank umum itu angkanya berfluktuasi. Yaitu 6,70% pada 
bulan Januari, bulan Februari, angkanya turun menjadi 6,57%, 
kemudian meningkat lagi menjadi  6,77% Maret, bulan April 
meningkat menjadi 6,85%, pada bulan Mei angka ini kembali turun 
menjadi 6,75%, Juni 6,89%, pada Juli naik kembali menjadi 6,93%, 
Agustus 6,94%, September 6,97%, lalu turun pada Oktober 6,90%, 
November 6,91%, kemudian naik menjadi 7,07% pada bulan 
Desember. Sementara untuk volume deposito pada bank umum 
tahun 2010 terus meningkat dari angka 39,04 miliar pada bulan 
Januari terus meningkat sampai bulan Mei yaitu sebesar 40,63 
miliar rupiah. Dan mengalami penurunan jumlah deposito menjadi 
39,81 miliar rupiah pada bulan Desember. 
 
E. Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah 
Dengan mengacu pada asumsi bahwa semakin banyak jumlah 
jaringan kantor, maka akan semakin mendorong peningkatan jumlah 





terbukti bahwa selama periode 2009 sampai 2010 pertambahan 
jumlah bank umum syariah dan unit usaha syariah (UUS), diikuti 
dengan peningkatan jumlah atau total simpanan mudharbah. Baik 
tabungan maupun deposito pada bank syariah. Yakni  tahun 2009 
jumlah bank umum syariah dan unit usaha syariah (UUS).  
Pada bulan januari 796 jumlahnya terus meningkat sampai 
desember 2010 yaitu 1.477. Dan ternyata peningkatan  jumlah bank 
umum syariah dan  unit usaha syariah (UUS) ini juga diikuti dengan 
kenaikan total simpanan mudharabah yakni jumlah tabungan tahun 
2009 sebesar  11,616 miliar rupiah pada bulan januari meningkat 
menjadi 19,570 miliar rupiah pada Desember 2010. Begitu juga 
dengan total deposito yang juga terus mengalami peningkatan selama 
periode 2009 hingga 2010. Yaitu sebesar 21,011 miliar rupiah pada 
januari 2010 meningkat menjadi 44,072 miliar rupiah pada Desember 
2010. 
F. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Simpanan 
Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia. 
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan diawal penulisan 
ini, maka dalam melakukan pengujian digunakan metode OLS 
(Ordinary Least Square) Metode OLS adalah suatu metode analisis 
kuantitatif yang dilakukan untuk menghitung koefisien regresi 
berganda keeratan hubungan antara variabel independen terhadap 





Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam perhitungan 
terdiri dari tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga dan jumlah jaringan 
kantor sebagai variabel independen, serta simpanan mudharabah 
perbankan syariah di Indonesia sebagai variabel dependen. Seluruh 
variabel ini merupakan data time series yang dimulai sejak tahun 
2009-2010. 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah, tingkat suku bunga bank umum, jumlah bank syariah 
dan UUS terhadap tabungan Mudharabah dan deposito Mudharabah 
diformulasikan sebagai berikut : 
1. LNYT =  β0 + β1 X1T + β2 X2T + β3 LNX3 + µT   ....................................(4a) 
Dimana : 
YT  =  Volume tabungan mudharabah (Rp) 
X1T  =  Tingkat bagi hasil tabungan mudharabah (%) 
X2T  =  Tingkat suku bunga tabungan bank umum (%) 
X3  =  Jumlah jaringan kantor bank syariah (unit) 
Ln  =  logaritma natural 
β0 – β3 =   Parameter untuk  X1, X2, dan X3  








2. LNYD =  β0 + β1 X1D + β2 X2D+ LN β3 X3 + µD ........................(4b) 
Dimana :  
YD   =  Volume deposito mudharabah (Rp) 
X1D  =  Tingkat bagi hasil deposito mudharabah (%) 
X2D  =  Tingkat suku bunga deposito bank umum (%) 
X3  =  Jumlah jaringan kantor bank syariah (unit) 
Ln  =  Logaritma Natural 
β0 – β3  =   Parameter untuk  X1D, X2D, dan X3D  
µD  =   Error term 
Berdasarkan hasil estimasi untuk melihat pengaruh langsung 
antara variable dependent dan independent. Hasil perhitungan statistik 
yang diperoleh dengan menggunakan program E-Views sebagai 
berikut : 
Tabel  3  
 Hasil Estimasi Pengaruh Tingkat Bagi Hasil , Tingkat Suku  Bunga  
Tabungan Dan Jumlah Jaringan Kantor Terhadap Tabungan  
Mudharabah 
 





























R-squared                       0,921677 
Adjusted  R- squared     0,909929 
F-Statistik                       78,45141 
F-Tabel                            3,098391 
Durbin-Watson               0,970542 
n                                      24 





Dari data Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa  antara tingkat 
bagi hasil tabungan mudharabah, tingkat suku bunga tabungan bank 
umum, jumlah jaringan kantor bank syariah terhadap jumlah tabungan 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia dapat dijabarkan ke 
dalam model persamaan regresi sebagai berikut  : 
LN YT =  17,75979 + 0,003005 X1T + 0,079341 X2T +  0,772200 LNX3   
     (30,56295)   (0,058964)       (1,031403)       (11,50255) 
Berdasarkan hasil estimasi (regresi) model yang telah 
diperoleh, dapat dibuat interpretasi model yang diambil pada metode 
penelitian sebagai berikut: 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa besarnya koefisien β0 
adalah 17,75979 yang berarti jika variabel bebas ( tingkat bagi hasil, 
tingkat suku bunga tabungan, jumlah jaringan kantor) konstan, maka 
total tabungan mudharabah akan mengalami  kenaikan sebesar 17, 
75%. 
Bagi hasil tabungan mudharabah (X1T) mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap peningkatan jumlah tabungan 
mudharabah dengan koefisien sebesar 0,003005, dengan probabilitas 
sebesar 0,9536 serta taraf signifikansi α=0,05. Hal ini berarti jika 
terjadi peningkatan bagi hasil sebesar 1 persen, maka jumlah 
tabungan mudharabah (YT) akan mengalami peningkatan sebesar  





Suku bunga tabungan bank umum (X2T) mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap tabungan mudharabah (YT) dengan 
koefisien sebesar 0,079341, dengan probabilitas 0,3147 serta taraf 
signifikansi α=0,05. Hal ini berarti jika pada bank umum suku bunga 
tabungan mengalami peningkatan sebesar 1 persen, maka jumlah 
tabungan mudharabah akan meningkat sebesar 0,079341 persen. 
Jumlah jaringan kantor perbankan syariah (X3T) mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap tabungan mudharabah (YT) 
dengan nilai koefisien sebesar  0,772200. dengan probabilitas 
sebesar 0,0000, serta taraf signifikansi α=0,05. Hal ini berarti jika 
jaringan kantor perbankan syariah meningkat 1 persen, maka jumlah 
tabungan mudharabah akan meningkat sebesar  0,772200 persen. 
1. Analisis Statistik Tabungan Mudharabah 
a. Uji  T-Statistik (Parsial) 
Uji t- Statistik digunakan untuk menguji tingkat signifikasi 
model secara parsial atau menguji pengaruh variabel 
independen (tingkat bagi hasil tabungan, tingkat bunga 
tabungan, jumlah jaringan kantor perbankan syariah) terhadap 
variabel dependent (tabungan mudharabah ) secara bersama-






Untuk menguji signifikansi dari koefisien regresi, maka 
harus diuji dengan uji-t rasio, yang berarti memperbandingkan 
uji t-hitung dengan uji t-tabel. Dimana apabila uji t-hitung ≥ t-
tabel berarti diasumsikan H0 ditolak dan H1 diterima, tentu akan 
berpengaruh signifikan.  
Dari hasil penelitian ini menunjukkan dari ketiga variabel 
yang diteliti, ternyata dua variabel independent (bagi hasil, suku 
bunga bank umum) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependent (tabungan mudharabah). Ini terbukti karena 
t-hitung < t-tabel, terhadap variabel bagi hasil (X1T) =  0,058964 
< 3,072467 dan variabel suku bunga bank umum (X2T)=  
1,031403 < 3,072467 Sedangkan jumlah jaringan kantor (X3T) = 
11,50255 > 3,072467, berarti hanya variabel X3  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikatnya (tabungan mudharabah), 
dengan taraf signifikansi   α = 0,05. 
Dari hasil pengujian tersebut di atas, menunjukkan 
bahwa jumlah tabungan mudharabah sangat dipengaruhi oleh 
jumlah jaringan kantor bank syariah. 
b. Uji  F-Statistik (Simultan) 
Dari hasil pengolahan data di atas pada Tabel 3 
memperlihatkan nilai Fhitung 78,45141  lebih besar daripada Ftabell 





pembilang (Fhitung78,45141 > Ftabel 3,098391) ini menunjukkan 
bahwa antara variabel independen (tingkat bagi hasil tabungan, 
tingkat suku bunga tabungan, jumlah jaringan kantor bank 
syariah) secara serempak mempengaruhi variabel dependen 
(tabungan  mudharabah). 
c. Uji Statistik R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variasi  perubahan variabel dependen 
ditentukan oleh variasi perubahan variabel independen secara 
bersama-sama. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1 atau 0  R2 1. 
Koefisien determinan (R2) sebesar 0,921677. Ini berarti 
bahwa bagi hasil, suku bunga bank umum dan jumlah jaringan 
kantor memberikan kontribusi sebesar 92,16 persen terhadap 
tabungan mudharabah, sedangkan sisanya sebesar 7,84 
persen ditentukan oleh faktor lain diluar model. 
d. Uji Darbin-Watson (Autokorelasi) 
  Pengujian Durbin Watson ini digunakan untuk melihat 
adanya autokorelasi antara variabel bebas  yang diurutkan 
berdasarkan waktu. Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan 
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,970542 yang artinya 







Berdasarkan hasil estimasi untuk melihat pengaruh 
langsung antara variable dependent dan independent. Hasil 
perhitungan statistik yang diperoleh dengan menggunakan 
program E-Views sebagai berikut : 
Tabel  4. 
Hasil Estimasi Pengaruh Tingkat Bagi Hasil , Tingkat Suku  Bunga  
Deposito Dan Jumlah Jaringan Kantor Terhadap Deposito  
Mudharabah 
    Sumber : Hasil olah data E-Views 3.0 
Dari data Tabel 4 di atas hubungan antara tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah, tingkat suku bunga deposito bank umum, 
jumlah jaringan kantor bank syariah terhadap volume deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia dapat dijabarkan ke 
dalam model persamaan regresi sebagai berikut  : 
   LN YD =   14,98026 – 0,117667 X1D + 0,059761 X2D + 1,296330 LNX3D  
    (13,64711)    (-3,214333)       (2,271482)          (9,277051) 
 





























Adjusted R-squared 0,905318 
F-Statistik 74,30606 
F-Tabel                                          3,098391 
Durbin-Watson                                  0,966400 





Berdasarkan hasil estimasi (regresi) model yang telah 
diperoleh, dapat dibuat interpretasi model yang diambil pada metode 
penelitian sebagai berikut: 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa besarnya koefisien β0 
adalah 14,98026 yang berarti bahwa variabel bebas ( tingkat bagi 
hasil deposito, tingkat suku bunga deposito, jumlah jaringan kantor) 
konstan, maka total deposito mudharabah akan mengalami  
peningkatan sebesar 14,98 %. 
Bagi hasil deposito mudharabah (X1D) berpengaruh negatif  
signifikan terhadap peningkatan jumlah deposito mudharabah (YD)  
dengan koefisien sebesar  -0,117667 dengan probabilitas 0.0044 
serta taraf signifikansi α=0,05. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan  
bagi hasil sebesar 1 persen, maka jumlah deposito mudharabah akan 
turun sebesar  0,117667 persen. 
Suku bunga deposito bank umum (X2D) mempunyai pengaruh 
positif  signifikan terhadap deposito mudharabah (YD) dengan koefisien 
sebesar 0,059761 dengan probabilitas 0,0343 serta taraf signifikansi 
α=0,05. Hal ini berarti jika suku bunga naik sebesar 1 persen, maka 







Jumlah jaringan kantor bank syariah (X3D ) mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap deposito mudharabah (YD ) 
dengan koefisien 1,296330 dengan probabilitas sebesar 0,0000 serta 
taraf signifikansi α=0,05. berarti jika suku bunga deposito pada bank 
umum naik 1 persen, maka jumlah deposito mudharabah juga 
meningkat sebesar 1,296330 persen. 
2. Analisis Statistik Deposito Mudharabah 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda beserta pengujian hipotesisnya baik secara parsial (uji 
t) maupun secara simultan (uji F). Dan uji koefisien determinasi (R2). 
a.  Uji  T-Statistik (Parsial) 
   Uji t- Statistik digunakan untuk menguji tingkat signifikasi 
model secara parsial atau menguji pengaruh variabel independen 
(tingkat bagi hasil deposito, tingkat suku bunga deposito, jumlah 
jaringan kantor bank syariah) terhadap variabel dependent 
(deposito mudharabah ). 
Untuk menguji signifikansi dari koefisien regresi, maka harus 
diuji dengan uji-t rasio, yang berarti memperbandingkan uji t-hitung 
dengan uji t-tabel. Dimana apabila uji t-hitung ≥ t-tabel berarti akan 
berpengaruh signifikan.  
Dari hasil penelitian ini menunjukkan dari ketiga variabel 





bunga bank umum) berpengaruh negatif tidak  signifikan terhadap 
variabel dependent (Deposito Mudharabah). Ini terbukti karena t-
hitung < t-tabel, terhadap variabel bagi hasil (X1D) = -3,214333 < 
3,072467 dan variabel suku bunga tabungan bank umum (X2D) =  
2,271482 < 3,072467 Sedangkan jumlah jaringan kantor (X3D) = 
9,277051 > 3,072467, berarti hanya variabel X3D berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikatnya (Deposito Mudharabah), 
dengan taraf signifikansi   α = 0,05. 
Dari hasil pengujian tersebut di atas, menunjukkan bahwa 
jumlah tabungan mudharabah sangat dipengaruhi oleh jumlah 
jaringan kantor bank syariah. Sedangkan variabel bagi hasil dan 
variabel suku bunga deposito bank umum tdk berpengaruh 
signifikan. 
b. Uji  F-Statistik (Simultan) 
Dari hasil pengolahan data di atas pada Tabel 3 
memperlihatkan nilai Fhitung 74,30606  lebih besar daripada Ftabel 
3.098391 dengan df1 = 21  untuk penyebut dan df2 = 3 untuk 
pembilang (Fhitung 74,30606> Ftabel 3,098391) ini menunjukkan 
bahwa antara variabel independen (tingkat bagi hasil deposito, 
tingkat suku bunga deposito, jumlah jaringan kantor bank syariah) 
dengan variabel dependen (deposito mudharabah) secara 





c. Uji Statistik R2 (koefisien determinasi) 
Besarnya nilai koefisien determinasinya (R Squared) adalah 
0.917668. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independen ( tingkat bagi hasil deposito, tingkat suku bunga 
deposito, jumlah jaringan kantor bank syariah ) dalam 
menerangkan keragaman variabel dependen (jumlah deposito 
mudharabah) sebesar 91,76 persen Sedangkan sisanya yaitu 8,24 
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
model. 
d. Uji  Durbin- Watson (Asumsi Klasik) 
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk melihat adanya 
autokorelasi antara variabel bebas yang diurutkan berdasarkan 
waktu. Hal ini dapat dilihat dalam pengujian terhadap nilai Durbin-
Watson sebesar 0,966400 yang berarti bahwa terjadi autokorelasi 









G. Pembahasan  
1. Tabungan  
 Hasil pengujian regresi secara simultan menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel tingkat bagi hasil, 
tingkat suku bunga tabungan bank umum, dan jumlah jaringan 
kantor bank syariah terhadap jumlah tabungan mudharabah pada 
bank syariah di indonesia. 
Model penelitian di atas menunjukkan fenomena pengaruh 
variabel-variabel bagi hasil, suku bunga tabungan, dan jumlah 
jaringan kantor bank syariah terhadap jumlah tabungan 
mudharabah pada bank syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari Nilai F
hitung 
(78,45141) yang lebih besar dari F
tabelnya 
(3,098391).  
Variabel bagi hasil, suku bunga tabungan  bank umum, jumlah 
jaringan kantor bank syariah  memberikan pengaruh positif 
terhadap jumlah tabungan mudharabah pada bank syariah. Hal ini 
tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan diawal penelitian. 
Dimana, variabel tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap 
jumlah tabungan mudharabah pada bank syariah. Sementara 
hipotesis di awal penelitian  mengatakan bahwa tingkat suku bunga 
tabungan berpengaruh negatif terhadap tabungan pada bank 
syariah. Hal ini terjadi karena sebagian besar masyarakat atau 
nasabah, tidak lagi mempertimbangkan tinggi rendahnya tingkat 





melihat kondisi ekonomi yang tidak stabil terutama nilai suku 
bunga yang terus berubah mengikuti perekonomian dunia.  
Perubahan tingkat suku bunga telah memberikan efek yang besar 
terhadap minat menabung masyarakat pada bank konvensional. 
Variabel bagi hasil berpengaruh positif  tidak signifikan  
terhadap jumlah tabungan mudharabah pada bank syariah di 
indonesia. Tidak signifikannya variabel tingkat bagi hasil 
menunjukan bahwa adanya faktor lain, yang diduga adalah karena 
sistemnya lebih Islami dan ketaatan mereka pada prinsip-prinsip 
agama. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan tidak dapat diterima. karena tidak sesuai dengan hipotesis 
sebelumnya. Namun sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Muhammad Ghafur W, 2003) bahwa variabel bagi hasil 
berpengaruh tidak signifikan terhadap simpanan di BMI. 
Variabel suku bunga mempunyai hubungan positif tidak 
signifikan terhadap tabungan mudharabah perbankan syariah. Hal 
ini terjadi karena baik suku bunga maupun bagi hasil merupakan 
balas jasa atas pengorbanan tabungan. Hanya saja pada bank 
syariah, besarnya bagi hasil yang diterima sesuai dengan 
keuntungan yang diperoleh antara kedua belah pihak, yakni antara 
pihak bank dengan nasabah. sedangkan pada bank konvensional 
return yang diperoleh  sudah ditentukan oleh pihak bank. Teori 





dari tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga maka makin tinggi 
pula keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank. 
Artinya pada tingkat bunga yang lebih tinggi, masyarkat akan 
terdorong lebih mengorbankan atau mengurangi pengeluaran atau 
konsumsi guna menambah tabungan. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan diawal penelitian tidak 
dapat diterima. Artinya bahwa besar kecilnya jumlah tabungan 
mudharabah tidak dipengaruhi oleh naik turunnya suku bunga pada 
bank konvensional.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan di awal penelitian tidak dapat diterima, namun sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Muhammad Ghafur W, 2003), dengan hasil kesimpulan yang 
didapat bahwa bagi hasil dan suku bunga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap simpanan di BMI, yang berarti bahwa faktor 
agama  menjadi pendorong nasabah dalam menabung di bank 
syariah. 
Variabel jumlah jaringan kantor bank syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap jumlah tabungan mudharabah pada 
bank syariah di indonesia disebabkan semakin banyak jumlah 
jaringan kantor bank syariah maka semakin besar jumlah tabungan 
mudharabah pada bank syariah. Karena dengan membuka cabang 





serta jasa-jasa bank syariah. Sehingga sangat penting peran 
perluasan  jaringan kantor bank syariah. Hal ini membuktikan 
bahwa meningkatnya jumlah jaringan kantor mengakibatkan pula 
meningkatnya jumlah tabungan mudharabah pada bank syariah. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan dapat diterima dan sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Syakirul, 2001), dimana jumlah 
kantor cabang berpengaruh positif signifikan terhadap simpanan 
mudharabah. 
2. Deposito  
Hasil pengujian regresi secara simultan menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel tingkat 
bagi hasil deposito, tingkat suku bunga deposito bank umum, dan 
jumlah jaringan kantor bank syariah terhadap besarnya jumlah 
deposito mudharabah pada bank syariah di Indonesia. 
Model penelitian di atas menunjukkan fenomena pengaruh 
variabel-variabel bagi hasil, suku bunga deposito, dan jumlah 
jaringan kantor bank syariah terhadap jumlah deposito mudharabah 
pada bank syariah di indonesia. Hal ini dapat dilihat dari Nilai F 
hitung 
(74,30606) yang lebih besar dari F 
tabelnya 
(3,098391).  
Variabel bagi hasil berpengaruh negatif signifikan  terhadap 





disebabkan kurangnya minat masyarakat untuk mendepositokan 
dananya di bank syariah. Jadi besar kecilnya volume deposito 
mudharabah tidak dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil tetapi 
disebabkan masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
perbankan syariah hal ini terjadi juga karena kurangnya sosialisasi 
yang konsisten tentang perbankan syariah kepada masyarakat. 
Variabel suku bunga mempunyai hubungan positif signifikan 
terhadap deposito mudharabah perbankan syariah. Hal ini terjadi 
karena baik suku bunga maupun bagi hasil merupakan balas jasa 
atas pengorbanan dana yang disimpan di bank. Hanya saja pada 
bank syariah, besarnya bagi hasil yang diterima sesuai dengan 
keuntungan yang diperoleh antara kedua belah pihak, yakni antara 
pihak bank dengan nasabah. Sedangkan pada bank konvensional 
return yang diperoleh  sudah ditentukan oleh pihak bank.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang 
diajukan diawal penelitian tidak dapat diterima. Artinya bahwa besar 
kecilnya jumlah deposito mudharabah tidak dipengaruhi oleh suku 
bunga pada bank konvensional (berpengaruh positif signifikan pada 
deposito mudharabah). Sebab itu, masyarakat tidak lagi didasari 
oleh motif perolehan tingkat bunga, melainkan sudah didasari oleh 
motif perolehan pendapatan dengan bagi hasil. Lebih jauh, terdapat 





mendepositokan dananya di bank syariah dengan tidak lagi 
melibatkan diri pada aspek haramnya tingkat bunga.  
Sama halnya dengan tabungan, Variabel jumlah jaringan 
kantor bank syariah juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah deposito mudharabah pada bank syariah di 
indonesia artinya bahwa semakin banyak jumlah jaringan kantor 
bank syariah maka semakin besar jumlah deposito mudharabah 
pada bank syariah. 
Jumlah jaringan kantor bank syariah telah menjadi 
pertimbangan bagi masyarakat Indonesia yang ingin menyimpan 
dananya di bank syariah. Apalagi sekarang ini mobilitas masyarakat 
semakin cepat dan terus berkembang, sehingga masyarakat 







KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis penelitian mengenai 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Simpanan Mudharabah Perbankan 
Syariah Di Indonesia, dengan menggunakan program Eviews, 
sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1.  Tabungan Mudharabah 
Variabel tingkat bagi hasil berpengaruh tidak signifikan terhadap 
tabungan mudharabah, juga tingkat suku bunga bank umum tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tabungan mudharabah, 
sedangkan variabel jumlah jaringan kantor bank syariah 
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah tabungan 
mudharabah. 
2.  Deposito Mudharabah 
Variabel tingkat bagi hasil berpengaruh negatif signifikan terhadap 
jumlah deposito mudharabah, demikian pula variabel tingkat suku 
bunga deposito pada bank umum berpengaruh positif signifikan 
terhadap deposito mudharabah,dan variabel jumlah jaringan kantor 







Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, maka penulis memberikan beberapa saran: 
1. Perlu adanya sosialisasi yang konsisten tentang perbankan syariah 
yang benar-benar berprinsip syariah secara gencar, sehingga 
masyarakat awam benar-benar paham tentang perbankan syariah 
yang akhirnya kesadaran masyarakat untuk hijrah ke bank syariah 
tidak ada keraguan. 
2. Perbankan syariah masih perlu memberikan dan meningkatkan 
pelayanan yang terbaik kepada nasabah sehingga nasabah tetap  
tidak berpaling ke perbankan konvensional. 
3. Perbankan syariah masih perlu memberikan penyuluhan yang 
konsisten kepada masyarakat tentang sistem bagi hasil yang 
ditunjukkan dasarnya hanya positif terhadap tingkat bunga semata 
untuk deposito. Artinya perbankan syariah tidak perlu khawatir atas 
pemahaman tentang haramnya tingkat bunga bagi deposannya. 
Dengan kata lain, pemahaman tentang haramnya sistem bunga 
sudah diyakini secara baik oleh para deposannya. 
4. Perbankan syariah perlu lebih memperluas lagi jaringan dengan 
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2005 4.184.000.000 1.625.000.000 
2006 6.098.000.000 2.143.000.000 
2007 8.809.000.000 2.787.000.000 
2008 11.513.000.000 2.066.000.000 
2009 14.937.000.000 3.497.000.000 
2010 19.570.000.000 3.738.000.000 






Lampiran  2 
Tabel Data Perkembangan Dan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)   
(Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah ) Perbankan Syariah Di 
Indonesia Tahun 2005-2010. 




Jumlah DPK (Miliar Rupiah) Pertumbuhan DPK (%) 
Mrt Jun Sept Des Mrt Juni Sept Des 
2005 10,535 11,602 11,788 13,536 0 0 0 0 
2006 12,698 13,775 15,228 17,256 2,16 2,17 3,44 3,72 
2007 18,267 19,527 19,942 24,261 5,56 4,71 4,71 7,00 
2008 25,917 28,003 29,759 32,614 7,65 9,81 9,81 8,35 
2009 33,831 45,553 38,621 44,532 7,91 8,86 8,86 11,91 




























































































































Lampiran   5 
Tabel Data Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 
Tahun Bulan 

























































Lampiran  6 
TINGKAT BAGI HASIL DEPOSITO 
Tahun Bulan 
























































Lampiran   7 
TINGKAT SUKU BUNGA TABUNGAN  BANK UMUM 
Tahun Bulan 
Tingkat Suku Bunga 
Tabungan Bank 
Umum 




























































Lampiran  8 
TINGKAT SUKU BUNGA DEPOSITO 
Tahun Bulan 
Tingkat Suku Bunga 
Deposito 























































Lampiran  9 
JUMLAH JARINGAN KANTOR BANK UMUM SYARIAH DAN UUS 
Tahun Bulan 
Jumlah Kantor Bank 

























































Tabel  Hasil Estimasi Pengaruh Tingkat Bagi Hasil , Tingkat Suku  




Dependent Variable: LN YT 
Method: Least Squares 
Date: 06/22/11   Time: 13:43 
Sample(adjusted): 1901:01 1902:12 
Included observations: 24 after adjusting endpoints 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
LN C  17.75979  0.581089  30.56295  0.0000 
X1  0.003005  0.050962  0.058964  0.9536 
X2  0.079341  0.076925  1.031403  0.3147 
LN X3  0.772200  0.067133  11.50255  0.0000 
R-squared  0.921677     Mean dependent var  23.38873 
Adjusted R-squared  0.909929     S.D. dependent var  0.141428 
S.E. of regression  0.042445     Akaike info criterion -3.330202 
Sum squared resid  0.036032     Schwarz criterion -3.133860 
Log likelihood  43.96243     F-statistic  78.45141 






Tabel  Hasil Estimasi Pengaruh Tingkat Bagi Hasil , Tingkat Suku  
Bunga Deposito Dan Jumlah Jaringan Kantor  




Dependent Variable: LN YD 
Method: Least Squares 
Date: 06/22/11   Time: 13:34 
Sample(adjusted): 1901:01 1902:12 
Included observations: 24 after adjusting endpoints 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
LN C  14.98026  1.097687  13.64711  0.0000 
X1 -0.117667  0.036607 -3.214333  0.0044 
X2  0.059761  0.026309  2.271482  0.0343 
LN X3  1.296330  0.139735  9.277051  0.0000 
R-squared  0.917668     Mean dependent var  23.66115 
Adjusted R-squared  0.905318     S.D. dependent var  0.258165 
S.E. of regression  0.079438     Akaike info criterion -2.076658 
Sum squared resid  0.126209     Schwarz criterion -1.880315 
Log likelihood  28.91989     F-statistic  74.30606 
Durbin-Watson stat  0.966400     Prob(F-statistic)  0.000000 
